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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan batjar Aksara Rejang (Ka Ga
Nga) pada mata pelajaran Muatan Lokal di kelashérbasis proyek yang layak dan
praktis.Metode penelitian ini adalah Research areveldpment (R&D). Subjek
penelitian adalah siswa kelas Ill di SD N 01 Lebdrepgah dan SD N 04 Bingin
Kuning. Pada Penelitian ini menggunkan 6 langkatgpembangan, yang terdiri dari: (1)
penelitian dan pengumpulan informasi, (2) perenaand3) pengembangan produk
awal, (4) uji coba terbatas, (5) revisi produk aW@l uji coba lapangan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa bahan ajar Aksara Rejang@&aNga) berbasis proyek dari
aspek materi, konstruksi, dan bahasa dinyatakaaklagcara teoritis oleh validator ahli
dan efektif berdasarkan uji coba lapangan, dimantakwaliadasi aspek materi 3,45 jika
dipersentasekan menjadi 69,09% “Baik”, aspek baha3®4 jika dipersentasekan
menjadi 70,8% “Baik”, dan aspek konstruksi 3,5@ jilipersentasekan menjadi 70%
“Baik”. Untuk kepraktisan bahan ajar didapat 3,&ua72,60%. Untuk uji coba terbatas
di SD N 04 Bingin Kuning dan untuk uji coba lapand3,66 atau 73,2% di kelas 11l A
dan3,50 atau 70,00% di kelas B SD N 01 Lebong Ten§acara umum bahan ajar yang
dikembangankan telah memenuhi kriteria layak daktm, dan dapat digunakan dalam
proses belajar.

Kata Kunci:Bahan Ajar, Aksara Rejang Ka Ga Nga, P|BL, Mulok
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ABSTRACT

This study aims to develop teaching materials Akdaejang (Ka Ga Nga) on Local
Content subjects in class lll based on feasible aradttical projects. This research
method is Research and Development (R & D). Theareh subjects were grade Il
students at SD N 01 Lebong Tengah and SD N 04 BiKghing. This research uses 6
development steps, which consist of: (1) reseansti mformation gathering, (2)
planning, (3) initial product development, (4) lted testing, (5) initial product revision,
(6) test try the field. The results of this studwlicate that the project-based Aksara
Rejang (Ka Ga Nga) teaching material from matecahstruction, and language aspects
was stated to be theoretically feasible by expealidators and effective based on field
trials, where for the material aspects valiadagb 3f it is deferred to 69.09% "Good",
the language aspect is 3.54 if it is deferred t8%0'Good", and the construction aspect
is 3.50 if it is 70% "Good". For the practicality teaching materials obtained 3.63 or
72.60%. For trials limited at SD N 04 Bingin Kuniagd for field trials 3.66 or 73.2%
in class Il A and 3..50 or 70.00% in class B SMNLebong Tengah. In general, the
developed teaching materials meet the criteriadhafeasible and practical, and can be
used in the learning process.
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PENDAHULUAN

Bengkulu memiliki beragam budaya dan suku, sad#inya adalah suku Rejang.
Suku ini mayoritas tinggal di kabupaten Lebong,asglb daerah yang mayoritas dihuni
oleh masyarakat asli Rejang, Lebong memiliki baltasxah yang digunakan sehari-hari
yaitu bahasa Rejang. Bahasa ini adalah sebag@awabudaya, yang tercantum pada
Peraturan Daerah (Perda Nomor 18 Tahun 2013) (myddudaya masyarakat adat
Rejang merupakan kekayaan material dan spriritaalgybernilai leluhur yang harus
digali, dikembangkan dan dilestarikan, untuk melt@n pelaksanaan pembangunan
manusia seutuhnya dalam masyarakat Rejang, (b)@akeara Rejang (Lepiek Jang)
merupakan kekayaan budaya Rejang yang perlu dikegkba, diterapkan, dilestarikan

dalam kehidupan bermasyarakat dalam Kabupaten gebon

Bahasa Rejang sendiri memiliki aksara yang dis&bganga, aksara ini memiliki
huruf tersendiri yang berupa tarikan garis dan ipmitengan simbol Hady (2013:2).
Namun dalam kedudukkannya sekarang banyak gemeuals tidak mengenal dan tidak

mampu membaca tulisan tersebut.

Sebagaimana halnya bahasa-bahasa daerah yangb#&iasa Rejang juga
mengemban fungsi-fungsi ideal, yaitu sebagai lamhbdentitas dan kebanggaan etnik,
sebagai sarana komunikasi intraetnik, dan sebpgaierkaya bahasa Indonesia. Fungsi-
fungsi ini secara perlahan-lahan mengalami pengaranterutama pada generasi
sekarang. Secara garis besar ada beberapa yanglmbkgn hilangnya eksistensi aksara
kaganga yaitu, (1) tidak dibelajarkan secara manyeldi sekolah-sekolah dasar, (2) bahan
ajar yang digunakan masih standar, (3) kuranggatiitas guru dalam mengolah materi, (4)
terbatasnya kemampuan guru dalam mengusai aksai@alNga dan bahasa Rejang, hal ini
disebabkan banyaknya guru yang berasal dari leralld_ebong dan kurangnya sosialisai

dalam pembelajaran aksara Kaganga tersebut.

Merujuk pada peraturan pemerintah tentang matajagpata Muatan Lokal,
sebagaimana dimaksud dalam penjelasan atas (Unohalagrg Nomor 20 Tahun 2003)
tentang Sistem Pendidikan Nasional, merupakan bkhjan yang dimaksudkan untuk

membentuk pemahaman peserta didik terhadap patedaerah tempat tinggalnya. Hal



ini sejalan dengan masalah diatas melalui matajggah muatan lokal materi yang
dibelajarkan tentang aksara Kaganga diharapkant capestarikan bahasa daerah dan

menjaga eksistensi bahasa tersebut sehingga kemtudak fungsinya dapat terjaga.

Namun pada kenyataannya proses pembelajaran dewasdelum
semuanya berjalan sebagaimana mestinya. Seperé pata pelajaran muatan
lokal banyak yang belum menggunakan bahan ajang yaemadai.Realitanya
masih banyak guru yang menggunakan bahan ygag sudah jadi seperti buku
yang telah disediakan oleh pemerintah atau LKS yawegupakan hasil dari suatu
penerbit yang mungkin tidak sesuai dengan lingnndi mana siswa tersebut belajar.
Kondisi ini tentunya dapat mempersulit siswa dataemahami materi yang seharusnya
mereka kuasai. Bahan ajar cetak kurang mengedepamsar lingkungan dan budaya
lokal masyarakat setempat. Sehingga guru sebagalidile yang profesional harus
menyiapkan bahan ajar yang memperhatikan kondisgklingan dan budaya

masyarakat setempat (Laksana, 2015).

Untuk mencapai keberhasilan pada mata pelajaratamuekal dengan materi
aksara Ka Ga Nga dibutuhkan suatu bahan ajar. Bajaanligunakan untuk membantu
guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, plaoses belajar mengajar ini akan

diperoleh suatu hasil yang pada umumnya disebiltgeasgajaran.

Bahan ajar atau materi pembelajaran secara gas@s berdiri dari pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari sigam rangka mencapai standar
kompetensi yang telah ditentukan. Arikunto (2013)1Bahan ajar merupakan salah
satu komponen sistem pembelajaran yang memegaaggrepenting dalam membantu
siswa mencapai standar kompetensi dan kompetesar ddau tujuan pembelajaran

yang telah ditentukan.

Dalam bahan ajar ini untuk mendukung keberhasiignwa dalam belajar pada
mata pelajaran muatan lokal yang dikembangkan hdaddan ajar yang dilengkapi
Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa (LK&Jalah lembaran yang berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta diS biasanya berupa petunjuk, langkah

untuk menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas ygmeyintahkan dalam lembar



kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akaapalitya Depdiknas (2004:18).
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang adapun masih belunmewuhi krietria bahan ajar

yang baik.

Trianto (2008:148) juga menjelaskan bahwa bahanagjalah panduan siswa
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyeliditan pemecahan masalah. LKS
yang digunakan sekarang di sekolah masih belum memé&riteria LKS, tidak adanya
model pembelajaran yang digunakan membuat siswangukreatif, berfokus pada
penyelesaian soal, untuk itu dalam pengembangaanbalar pada mata pelajaran
Mulok dengan materi Aksara Ka GaNga digunalkoject Based Learnin@PjBL) atau
berbasis proyek. Pada konten isi LKS ini terdapmaigkah-langkah siswa dalam

mengerjakan proyek.

Project Based Learning (PjBL) merupakan strategi belajar mengajar yang
melibatkan siswa untuk mengerjakan sebuah proyekg ydbermanfaat untuk
menyelesaikan permasalahan masyarakat atau liggkusekitar Abdullah (2014).
Penggunaan mod®@lroject Based Learnin@PjBL) dirasa tepat, karena Aksara Kaganga
tidak hanya di pahami namun diaplikasikan melatoypk. Hasil dari proyek tersebut
dapat perkenalkan atau dipajang kepada masyaraeat lebih mengetahui Aksara
Kaganga, secara tidak langsung proyek siswa nkati emenjadi objek promosi tentang

Akasara Kaganga itu sendiri.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakdn pdeeliti diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yanbedi judul “ Pengembangan Bahan
Ajar Aksara Rejang (Kaganga) Berbasis ProyeRroject Based LearningSebagai
Upaya Melestarikan Eksistensi Bahasa Daerah pada Rédajaran Muatan Lokal”.



METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangesddk yang dikembangkan
adalah bahan ajar Aksara Rejang berbasis Proye#teNpengembangan diadaptasi dari
model Borg & Gall (Sugiyono, 2016:35) yang terddari langkah-langkah
pengembangan, yaitu, pengumpulan data, perencpeagembangan produk awal,u;ji

coba terbatas, validasi ahli, revisi produk, upadapangan.

Pengembangan
Produk Awal

i

Uji Coba
Lapangan

Penelitian ini dilakukan di 2 sekolah yaitu SD N Bégin Kuning sebagai
tempat uji coba terbatas dan SD N 01 Lebong Tesghhgai tempat uji coba lapangan.
Siswa yang diteliti adalah siswa kelas Il dimanenglitian ini dilaksanakan pada

semester genap.

Tahapan penelitian ini dimulai dengan potensi nesadetelah potensi masalah
diketahui dilanjutkan dengan pengumpulan datajadeitu dibuat dengan disain produk
dalam penelitian ini produk berupa bahan ajar Akddejang (Ka Ga Nga) berbasis
proyek kemudian bahan ajar divalidasi oleh validatbli, setelah selesai divalidasi
desain produk bahan ajar direvisi berdasarkannsaien masukan dari validator
ahli.selanjut tahap uji coba terbatas, kemudiagmii selanjutnya setelah direvisi sesuai

masukan validator tahap terakhir adalah uji copargan.



Instrument penilaian yang digunakan dalam peneliidadalah lembar validasi
yang diisi oleh validator ahli dan lembar resp@swsi yang diisi oleh siswa kelas 11l di 2

sekolah yang diteliti.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiaterdapat 2 cara yakni,
(1) data hasil valiadsi yang diperoleh dari lemialidasi yang diisi oleh validator
yang kompeten dibidangya. Data yang sudah dipetaetudian ditarik kesimpulannya
dan disesuaikan dengan presentase penilaian tealig2) data respon siswa yang
diperoleh yang telah diisi oleh para siswa kelagliliSDN 04 Bingin Kuning dan SD N
01 Lebong Tengah Data yang sudah diperoleh kemuditank kesimpulannya dan

disesuaikan dengan presentase penilaian siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian pengembangan ini produk yang ithkhasadalah berupa bahan
ajar Aksara Rejang berbasis proy@koject Based LearningBahan ajar ini digunakan
pada mata pelajaran Muatan Lokal di kelas Ill. éviabahan ajar ini sendiri memuat
tentang penulisan Aksara Rejang dengan tema lirggkursekitar baik itu lingkuan

rumah maupun lingkungan sekolah.

Hasil analisis validasi teoritis dari validafmda bahan ajar untuk ahli Aksara
Rejang pada aspek materi (Aksara Rejang) tetddlppernyataan ahli Aksara Rejang
sebagai validator memberikan skor dengan rataddta jika dipersentasekan menjadi
69,09%. Selain itu validator juga memberikan saparbaikan dibeberapa butir
pernyataan yaitu dibagideluasan cakupan isi materi dan ketepatan pelafalan Aksara
Rejang serta kejelasan contoh dengan materi yang dibahas, hasil validasi dapat dilihat di

lampiran

Hasil analisis validasi teoritis dari validatada bahan ajar untuk ahli bahasa.
Pada lembar validasi materi aspek bahasa skordibegkan validator dengan rata-rata
3,54 jika dipersentasekan menjadi 70,8% dibeberppayataan validator juga
memberikan saran perbaikan untuk kesesuaian panulserdasarkan ejaan yang

disempurnakan.



Hasil analisis validasi teoritis dari validataada bahan ajar untuk ahli visual.
Pada lembar validasi materi aspek visual skor yHberikan validator dengan rata-rata
3,50 jika dipersentasekan menjadi 70% dibeberapmyataan validator juga
memberikan saran perbaikan untuk kesesuaian tala ¢mmbar dan pewarnaan latar

belakang gambar pada bahan ajar yang dibuat.

Tabel 1. Hasil validasi bahan ajar Aksara Rejang

1 Materi 69,09% Layak dengan predikat baik
2 Bahasa 3,54 70,80% Layak dengan predikat paik
3 Visual Media 3,50 70% Layak dengan predikat haik

Hasil uji coba terbatas yang dilaksnakan di SD néleBingin Kuning diperoleh
informasi rata-rata dari respon peserta didik meagbahan ajar. Berdasarkan hasil uji
coba terbatas dapat diketahui rata-rata resporrtpedielik terhadap bahan ajar yang
digunakan pada tahap uji coba terbatas adalaha®ab372,60%. Jika dicocokan dengan
krteria kepraktisan bahan ajar maka respon pesiditi pada tahap uji coba terbatas
terhadap bahan ajar yang digunakan termasuk kedalgaria “Sangat Praktis”, karena
hasil rata-rata respon siswa 3,63 > 3,25.

Berdasarkan respon angket diketahui rata-rata megeserta didik di kelas IV A
SD Negeri 01 Lebong Tengah terhadap bahan ajarral®ejang berbasis proyek yang
digunakan pada tahap uji coba lapangan adalaha®a®673,2%. Jika dicocokan dengan
kriteria kepraktisan bahan ajar maka respon pesidtia pada tahap uji coba lapangan
terhadap bahan ajar yang digunakan termasuk kedalgaria “Sangat Praktis”, karena

hasil rata-rata respon siswa 3,66 > 3,25.



Sementara berdasarkan respon angket diketahurat@aespon peserta didik di
kelas 1l B SD Negeri 01 Lebong Tengah terhadapabadjar Aksara Rejang berbasis
proyek yang digunakan pada tahap uji coba lapamagtah 3,50 atau 70,00%. Jika
dicocokan dengan krteria kepraktisan bahan ajarameg&pon peserta didik pada tahap
uji coba lapangan terhadap bahan ajar yang digmna&emasuk kedalam kriteria

“Sangat Praktis”, karena hasil rata-rata respamasi3,50 > 3,25.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dgerkésimpulan, produk
akhir dalam penelitian ini adalah bahan ajar Ak$eg@mng (Ka Ga Nga) berbasis proyek
pada mata pelajaran Muatan Lokal. Bahan ajar dilkagénkan melalui 6 langkah tahap
pengembangan. Bahan ajar sudah sesuai dengarulkamijkhal ini tercermin dari
keluasan dan kedalaman materi sesuai dengan St&odapetensi dan Kompetensi
Dasar. Bahan ajar juga memiliki karakteristik yahgiliki oleh metode pembelajaran
berbasis proyek yang mengedepankan proyek dalambglajran, proyek yang
diberikan mewakili tantangan kehidupan sehari-has¢ndorong peserta didik untuk
lebih inovatif dan kreatif dalam merancang sendencana kerjanya. Buku teks
memiliki kerunutan konsep dalam penulisan, ilusts@gg mendukung pesan, materi
yang bersifat interaktif, mengedepankan proyek, playek yang bervariatif, sehingga
bahan ajar ini dapat menarik minat baca dan mepeserta didik untuk dapat belajar
mandiri.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, bg@lesaran yang dapat diajukan

sebagai berikut:

1) Untuk penelitian pengembangan selanjutnya disaraakgar peneliti menggunakan
kurikulum terbaru.

2) Untuk menjaga eksistensi bahasa daerah, khususthas#é rejang disarankan pada
penelitian selanjutnya untuk mengembangkan balardapgan berbagai model .

3) Dalam pengembangan bahan ajar Aksara Rejang hey&kutlisarankan untuk

memilih konten-konten yang variatif dan menarik.
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